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in Mirangkabau society, Custom and isiam reaching become refaronce
i have behavior. Value and norm systom taken as reference and baza jn
comporting, s structure building and character differ. Always there is
effort to being both of spstom value ang differant norm s Vaiom, but the
effort not yet beon conductod systematically, so that in societal life of us
find difficulties to differentiate between social fact with aystem valun
and norm systom which framed in Minangkabaiw society cognition
sftructure. This Article =study the prablem of Communal Land &t
matrilineal society which continue to docrease and divided  the
owiership of in family of core of samandeh, and social functian from
communal fand do not walk, so that bear frany society imfernal issua.
For that, require to be done by offorts with afim to o feplace function

from communal land fo other form, which is having basos te at Islam
teaching,

A, Pendahuluan

da keinginan yang kuatl dalam  dengan norma-norma dalam ajaran
./q measyarakat Minangkabau untuk  Islam. Inkonsislensi menyolak antara
menempatkan  aEran Adat  dar ajaran adat dan ajaran |slarm muncul
glaran lslam berjzlan secara paralel sabzgal fakta sosial dif bsherapa
Mazyarakat beruszha monjelzskan Magari, sebagai konsckuensi Iogis
realitas sosial yang berubah dengan karena adanya  wanasi  gdal,
mengpunakan kedua prespekbd i, sabagaimana  diungkapkan dalam
Chumia sosial masyarakat:  pepatah "Adar Salingiia  Magan®
Minanckabau  diterjemahkan  dari ketentuan adat berlaky daizm zaly
gj@ran  adat dan  ajaran  Islam, nagari.  Dengan  adanya  realitas
Kenyaiaan-kenyatzan ¥ang  50s5@l sepen i, maka rekonsioss
barlawanan  dalem  dunia  sosial sosal budaya dan atau pemabzman
dirobzh  agar Renual dengan terhadap  struklur sas@al budaya
keteniuzn-ketenluan adat alau midzyarakat Minangkzbau
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KonlEmporear, dapat cilakukan
dengan  menggunakan perspekiif
tertentu, sesual dengan kompetens
carn para penelit dan para pENUlS,
Implikasi dari perbedaan perspastf

akan melahickan  potrat  realitas
sesial budaya vang berbeda diantarg
para penelii dan penulis,
Perbedaan-porbadazn ity manjadi
bzhan  yang mienarik untuk
didizrusikan, aqgar Rroses

PEMOClzjzran dan infernaillisasi nilai-
nilai  keminangkabauan,  seszuai
dengan  pepatzh  “basiong kavu
oalam  longku,  oisitu an o inangko
LT

Konsepsi  ‘adal  basandi
EYarak, syarak basandi kiabulan
memperiihatkan  sifal  katerbukaan
oan aparan adat Dinarmika ajaran
adat sebagaimana yang dikehendak
aleh  reslitas  sosial  masyarakat
Minargkahsu  konmtemporar  harus
elzp berada dalam bingkai ajaran
Islam. Dengan demikian muara dari
dinamika internal dan ekslernal dari
gjaran  adat, SEYOOVANYD  Merujux
pada kiadah-kzidah yang ada dalam
gjaran lsfam. Re-interpretasi pada
latarar  =istem  npilgi budaya
menjacikan sualu keharaszn agar
dapat  dipedomani dan  dijadikan
sebagal nerma-norma dalam sistem
sasigl,

B. Legal Pluralism dan
Fragmatisisme Minangkabau

anyak  ponelif mengalami

kesulitan  dalam  memahami
magyarakat Minangkzbau.
Penjelasan terhadap reatitas sosial
budaya  mendapat  pembanzran
apabila mangikut perspekif tertanty.
Herzpekif dealistik yang bersumher
dan ajaran adal, apran lslam dan
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idecicgl alau
mamperlihatkan
heterogenitzs

hukum  Megara
komplakstas  dan
acuan bagi
masyarasal  Minangkzsbau  dalam
beringkah ‘aku dalam  kehidupan
bermasyaratal, s2hingga memeaksa
panelill melakukan  arzlisis  nada
beberapa timgkat ERCara
proporsionzl. agar generzlisasi ztay
rekonstiksi =oEial budaya
mMasyaraxal Minzngxabau
kantemparer Capat dilzkukar,
Analisi=  pada  beberapa timgkat
sECara preporsional, haruz dikemas
dalarm bingrai sazin-histaris
masyarakat Minangkabau, dergan
mengaksmadast variasi dar nagari-
nEgan yang ada di Minzngkabau,
dalam  konteks  “adar salingka
fETET

Sislem nilai dan norma YENg
bersumber  dar sjaran zdat dan
aaren lzlam serta hukum nagara
masing-masing berpzk pada
landzsan  filosofi  vang barlkada,
sehingga secara  teknis  berbeca
aalam  mengaiur tactin hicdup
barmasyarakat Ariinya,
sebagzimana  yang disinyalir aleh

Evers  [1985144) dan  Keebet
ey, dirmana masyarakat
Minangkazbau  akan  mengyunakan
sistem  nilal dan norma terenty

seslal dengan kebutuhannva, dan
masyarakal latap  mancelinisikan
pala  parilakunya  sesuzi dengan
funtitan kultural

Reduksi dan simplificas) terus
berlangsung dalam masyarakal, baik
di wilayah publix di witayah comastiy
iprivat) Baik sleh permimpin larmal,
informasi maupun aleh masyarakzat
bizsz. Menurut Evers (19851447,
ada  kecenderungan Mmasyarakag
Minangkabau, mernjuk pada salan
salu sistern nilal, dalam menyingkapi
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can menyelasalkan masalah Yang
dihadzpinya. Kalau masaah yanyg
dihadapi  berhubungan denozn
msalah adat alau kelentuan adat
yang dilanggar, maka perspeksif
Islam yang digunakan, sebaliknya
kalay  masalah  ini berhubungan
dengan zjaran islam atay  ada
ketentuan  Islam vang dilanggar,
Mmaka perspektf adat vang dipakai.
Dalam  penvelesaian  xonfik  atay
sengkela, masyarakal Minangkzbau
gz melakukan hal =ama Dalam
penyalasaian sangkaia tanzh
misalnya, masyarzkat dapat miemilih,
apakah  penvelesaiannya dilzkukan
melalul  peraditan  adal, peraditan
agema atau peradilan Negara, Ada
kEC2NCUngan peraditan Yang
digunakan olah masyarakat adzlah
peredilan yang  mengunlungkan
mereka {Benda-Beckman 1979y,
C. Ajaran Adat dan Agama Islam
_/I‘EI_ lzran adzl dan agama Islam

dijgdikan  padoman dalem
kehidupzn bermasyarakst oi
Minangkshau, sebagaimana
Pepalab adal “adat hasand syarak
syarak basandi  ktabollaht adat
bersandi syarzk, syarak  bersend
kitabullah,  syarak mangato,  adsat
mamzkai, artinys  nilai-nilai atzy
nomma  dalarm ajaran Islam,
dijzlankan tleh masyarakai
sebagaimana yang  digtur  dalam
2aran Islam. Dan unokapan tersebot
sekaligus  juga  memperihatkan
oahwa ajaran lslam yangbersumbar
pada Al Qur'an  dan Hadist,
merupakan rafarenzi ctama ¥aEng
digunzkan cleh masyarakat calam
manala kehidupannya,

Salah  secrang  pemangku
acal, menjelaskan banwa sifat-sifat
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dasar dari zdal Minangkahau oEpal
diklzsifikasixan, atay dua beantuk
yaitu adat berbuhul mati dan adat
Barbuhu'  senlak.  Adat  berbyhu!
masti  mengandung  a=ni hahws
aturan-aluran serta kebiasgan yang
elah ada dalam mazyarzkat tidak
akan permah  berubah,  dan i
bersumber dan ajarzn llzm Adar
berbuhul mali merupakan acat Yanyg
sebonar adat, yaitu sslureh hukom
¥yang leiah ditentukan oleh alam.
Adat berbuhul sentak merupakan
penjzbaran dari adat berbuhil mati,
yang - dipsroleh melalni prasss
musyawarah dan kemudian dapal
dijadikan s=bagai narma atau aturan
¥ang dipedomani oleh selurh anak
nagar dalam hidup bermasyarakat
Adal berbuhul sental, gapat dibagi
2lau dua bagizn, yailu ; (1} adat nan
teradat, vaitu  haosil kesepzkatan
Fenohuly - penghuly  pada  masg
lEmpau, yang digariskan aleh Datuk
Perpath nan Sabatang dan Datuk
Hetemanagungan Adat Yang
tiadgtkan ini barlaky bagi semug
masyarakal Minangkabau, baik o
dazrah lwhak ran tigo (lehak tznal
datar, luhak zgam dan luhak 50
keta), dan juga berlaku oi daerah
rantauy, sepoarti Pariaman, Pesoi
Selatan dan zeiumizh nagari lainnya,
(2} Adat istiadat, vallu kebiaszan

umum  dan  merupakan  hasil
kesepaxalan para penghuly dalam
Nagsr, akan letapi  Ldak boleh

tertentzngan dengan adal harbuhul
mati alau dengan ketentuan adst
yang lebin fingoi, Sesusi dergan
ungkapan *lzin padang lain halalzng,
l2ir lubuk Tain ikannys” artinya lain
lempat J2in aturan yang  dipakai
“afenad nagari mempunyar keunikan
zendiri-sendir, maka adzl
islizdatnya  dapal 5Eja berbods
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antara szt nagar dengan nagari
lainnya,

Menurut  Mavis
‘adal  hasandi  syarak, Slarak
tasandi  Kitabotlah®, IMHEmpLnya
pengertian  yang  pada dasarnya
masyerakat Minangkabau
melelakzan  [slam sebagal  sistem
nilai dan narma-norma terminggi dan
dijzdikan sebagai pandzngan hidup

(1555 88)

bagi  masyarakat  Minangavay
Kedstangan agama  Islam  atay
masuknya  agama |slam pada

masyarakat Minangkabau bartujuan
uniuk menyempurnakan aaran adat

pada  masyearakat Minangkabau,
kzrena  antara  ajaran cdal dan
aaran lslam  memiliki kKesamaszn
dalam pakak ajaran VAN
berlandaskan  kepada  ketertuan
alzam Helenivan  alam kalau

dipananm marupakan substansi der
diarzn |zlam, karena datangnya dari
Adlzh S\WT

Saanin (1584 184)
menielaszan  hahwa falsalat dan
adat Minangkabau, apabila dilibal
dar seluruh pepatah dan fatwa acal
¥ang ada, selzly didasarkan neda
kelontuan-katentuarn varg  ada
dalarm alam nyata. Dasar falssfan
vang dipecdomani aleh masyarakat
Minanokzhau diperkuat cleh jzlinan
2nlara ajaran lslam dan sjaran adat,
Aninya, vang lehih dikedepankan
adzlah  ajaran  Islam, semeniars
Ajaran  adat  harus © mengikut
aglenluzn-kelenfuzn yang  felah
diganiskan  dalam  agjaran [slam,
sebagaimana teuang  dalzm
ungkapan, sebagai berkut ;| syarak
mangaio, adalk memaka:, adaik nan
kewi dan syarak nan lazim, amopa
syarak berkata, adat memakai, adat
¥ang kawi 520 syarak yang lazim,
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Awal masuknya agarma Izlam
Fada masvarakas Minzngxzbau,
lerjadl benturan antzra gjarzn adat
dengan  ajaran Islam  dalam
kehidupan bermazsyarakat berkaitan

dengan miasalah-masalah
kekerabatan  yang  menentukan
bentuk  perkawinan, pals  lempat
tinggal setelah menikah dan g kup
pengaulan, Farbedaan i
MEerUpakan  bagian kel  dar

keseluruhan kehidupan o dunia
Dialam bidzng =osial, sebagaiman
yang telah dikemukakan tadi, ajaran
adal  mampunyai prnsip yang
menurut lahimya berboda dergan

gjaran  Islam.  Adat Minzng<abau
manganut sistem kekerabalan
Matrilinaal; sedangkan I=lairm
Welzupun  menuryt Petlmuk Al

Qur'zn adalah parental zkan t=tapi
talzm prakteinya di pakami zebagai
patrilingal.  Dalam  sistam pola
Mmanetap setelah manikah, menurnut
aarzn  adal,  suam  tingoal o
lingkungan kerabal istri. sedzngkan
menurut ajasEn Islam dianjurkan isti
tirggal di rumah yang gibangun oleh
sbami alan  dilingkunozn kaum
kerabat suami

Sejalan dengan ity menucat
acal, yang berkuezsa dalam k=luarya
adalah  perempuan atag b,
walaupun yany menjalankar
kekuaszan teresbut adalzh saudara
lzki-laki, sedangkan menumnut ajaran
Islam yang berkuasa dalam kaluarga
atalah ayah atau suami (syanfuddis
1984 1 172 = 172). Hubungan sasial
#niara para warga masyarakal diatyr
cleh mlzi-nilai kemasyarskatan YaEng
bersumber pada zjaran adal dan
syan'at Islam. Ajaran adal terdin dari
norma-norma  yang dibangun  olak
masyzrakal dan dipandang sebagai
fedoman dalzm Fidup

Suraal Ansropoiops V220005



yangmerupakan  warisan  nronek
mavang, vang merekz 12'at dam
mearera perlanankan. Narma-norma
adat ini dipaksakan unluk diazt,
karang adanya lekanan-iekanan dari
masyardkal secara  keseluruhan,
Femimpin-pormimpin - adat  hanya
mengamiil bagian penekanannya,
padz hkeadaan-keadaan yang luar
Liasa. Sumber yang kedua adalan
syar'al  lslam yang  merupakan
sislarm narma, yang pada prinsipnya
Lorbads dengan ajaran adat, ticdak
dibuat alzh masyarakat, =kan tetam
sislerm  norma  yang  didapatkan
dalarm ajarsn zgama lsiam Bagian
pokak  dar  ajaran [slam yang
terdapal dalam Al Quran, serz
dluran-aluran yang terdapat dalam
Hadist. DOeduksi dari  peraluran-
paraluran dalam &l Quran  dan
Hadist dangan pemikiran-pamikiran
seCEra anaicgl, dkenal Kiyas, Keliga
sumber  dalam  Islam  dijadikan
sebagai pedoman dalam beringkah
laku aleh masyarakat.

Saiu perbadaan penting
antara syarat Islam dengan ajaran
adat, menuril informan  secrang
ulama, sebagal  beriket;  porma-
norma dalam syariat Islam agak
lztih memenlingkan indivicu,
kebaikan-xebaikan yang  diperoual
cleh manusia o atas duniz adalah
urivk dirnya sendici di kemudian
har,  bagilu  juga  sebaliknya,
kejabatan-kejahalan YEng ha
Ferbuat semasa hidup di dunia, @
sendini juga  kelak  yang  akan
MEnenma ganarannya. Ajaran adal
menurut  informan,  jach  Ieiih
mamentingkan  kelompok  atzu
masyarakat secara keseluruhan
Adanya  kondisi  lersebut menyrut
informan telah mengakibatzan fenadl
banturan-benturan dalzm

dveenend Aedengodopd VI 2005
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masyarakzl. Morma-norma apa yang
akan di ujuk, apa bersumber dar
ajaren  adat  atau  aaran Islam,
t2bagai - conlah,  dalam  hukum
pereawinan dan hukum waris, suaty
pifinan yang tidak selaly benar
Ronsekuensinga  seringkall terlina:
add  proses penyesuaian-penys.
sualan dslam kondisi-kondisi terlaniu
dzlam masyarskat,

Adat  memberi kekvasaan
kapada mamak univk menguatkan
atzu Zalau perfu untuk memzksakan
noma-nomma uniuk dapat dipatuhi
oleh angoola kersbat satu suka, sai.

lurgi  alau pating  tidak kspada
seluruh  anpgata  Xeluarga  nads
tirigkat parik. Apanila adaz
perbuzlan - atau kejadizn yang
mizlanggsr NanmE-Narma Yang

dilakuxan oleh pemuoda atau pemudi,
masyarakat akan monuding mamak
gan yarg melakukan pelanggaran,
bukan aysh dar yano malakukan
pelengaaran

D. Tanah dan Kelangsungan
Keluarga Luas Matrineal

(]r' anah puszka pada dasarnya
- merupakan itk simpul yang
menyatizkn hubungan aosial
gkonomi dan hubingan emosicnal
antar individu dalam keluargz luas
matriingal.  Parubahan  strokiur
pamilikan tanah talah
mengzakibelkan intensitas hubungan
sosial  ekonemi  dan  hubungan
emasional anlar individy bergeser
dari keluarg aluas matnineal ks
keluzrgz irli matrilinaal
HETSTHTRTL =lalp
kezkerabatan, kebanyakan
rradnirisal lerdapal datam
masyarskst  dengan  karakbenstilk
sebagai benkul (1) peranian

Sislem
sistiem
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subsislonsi L horticaifure) merspasan
sumbar  ekonami ulama; den (2}
RAUM wanita melaksanakan lugas-
ugas utama dalam peranian: (3
Froduktifilas cuxup tingai sehingga
marmungkinkan  pendudyk marnlap
dalam  jumlah  besar [Schreider,
1957). Ketiga cin itu sudah sulil
ditemukan (4] maz=yarakal
Minangkzabau. Perempuan sebagal
i adalzh lambang dari

kekijztsznaan, kejujuran dan
kestabilan, Kessluruhan sifat
ferssbul SECAra metaphons

Wergamoar dalam tokoh perempuan
yaitu “Bundo Kanduarg” {Prindivilla,
1980 3). Bundo randuzang sehagai
ibu dar raa Minangkabau Dang

Tuangku,  Uniuk  urosan keluar
anaknya  (Dang  Tuznku)  yang
befkuzsz, letepi kekuasaan  anak
sebagsi seorang raja, mEnyandar
kepada kebijaksanaan  Bundo
Kanduang.  Perempuan sebago
pemegang  hara  pusaka,  dan

mamak berperan sebagsi pengeloia

Mereka berssma-sama  berussha
ik MEnjEga dar
mengembangkan  hara  pusaka,
untuk kesejahlaraan seluruh

anggata parcik alau anggots rumah
gadanig.

Fungsi sozizl skonami dar
keluzrga luas  matrilingal Minang-
kabau, berhubungan dengan; (1}
keberadaan tanah pusaka sebaga
sumber  ekonomi bagl anggola
reluarga luas  matnilinaeal {2
reberadazn rumah gedang sebaga
temoat inogal anggota keluarga luas
matrilinzal  dan  peranan mamak
dalam  pengelolaan anan (3]
aklualisas dari ajaran adat KEeliga
UNSUT iNl mamegany perznan uniuk
mengoerakkan keluarga Iuzs
fmatrilinezal datam menjalankan fungsi

sosizl ekonominva, Tanah nusaka
berfungs urtuk MEmanuhi
kebuluhzn  hidup  seluruh Zhggota
keluarge  luas matrilineatl,  melalyi
pembivian  hak PEnquasaan  alas
fanzh  pusaka sedargkar rumah
oedang barfungsi unlux menyaiukan
unit-unit - produksi dalam kelszros
samande, sehingga hubungan sosial
gkenomi antara keluarga =amonds
menjadixuat. Mamak sssuai den gan
kefentuan adal melakeanakan PEran
distribusi  dan  radistribusi fanah
puUsaka secara berkelarjuian,

Besar atlau kecinya  tznan
yang dimilixi cleh  keluarga  luzs
matriliceal akan mempengarnhi
mamak (2audzsra laki-aki dar i)
dalam mearjalarikan FErannya
sebagzimana  yang dikonsepsikan
aleh ajaran adar, mangelala tanak
pusaka untuk kesejahterasan seluruh
angaota  keluzrga luas matilineal

Tinggal bersama  delam rumah
gadang, memberian ar) FEnting
Lintek wmbuhnya rasa

rebarsamazn, peranaman rifai-nilgi
senkuliuras), pembernan
pefindungan  terthadap  anak-anak
dan anggala keluzrgs lznjut usia,
inleraksi sosizl ekanomi Yang kuai
dan pemenuhan kabuthan ekanomi
dan  seluruh engaotz parit der
nare pusaka. Berkuranonya  harta

puzaka, mengakibatkan keluarga
vas  matnlineal  feax dapat
mermalankan lungs: gasial

skonominga dan digantikzn  oleh
kaluarga inli matrilinaal

Sistem produks| By
magyarakat mierupakan nara
bagaimana masyarakal menghadap
dan  mengubah ingkurgan  fisik
merzka, namun lingkungan  alam
nanya meletzkkan batas-hatas bag)
CroaEnisas ekanomi suahl

e Avdvepaloss FERO-05



masyarakal. Sistem skonomi suaty
masyarakal dilihal dalam kaitannya
dengan  sistem kexerzbasan yEng

mengalur  proses  produksi dan
weluarga luas matilineal menspakan
sebuah  unit  koperasi, dimana
seluruh angoola  keluarga  Juas
matrilingal menjadi anggolanya,
Konsep  repraduksi  dilihat
sebagal  suatu  perunahan YENQ

bersifat dinarmis dan barbubungan
dengan pelestarian siglemn  sosial.

Dengan L jadinyg pendbahan
penguaszan  sumber dava  dalam
Keluarga  luas  matnineal  pada
Generasi barikutnya, akan
mengakibatkan terjadinya
Ferulaban dalam  sistem  sasial,
Parubahan  siruklur kepemilikan
lanzh pada masyarakas
Minargkabau talah mangakibalkan
orinsip  redistibusi  fansh dalam
sgluarga luas  malrlinzal  lidak
peralan.  Redistribusi  merupakan
suaty  bentuk  kera sama antar

individu  dalam  sualy masyararzi
datam mermanfaatkan sumber Caya
vang dimiliki  secara barsama.
Redistribusi  mempunyal  dimansi
sosial, ekonomi, politits dan barbada
dengan Resiprasitas., Dalarm
resiprositas  hubungan sosial yang
ieradi  adalzh hubungan  antar
individu  {Sahlin, 1976 dan Coak,
1973 dalam Sairin dkk, 2007 40-7 3h

Redistribusi  tanah  pusaka
dilakukzn oleh mamak dan mamak
mermiegany olaritas dalam
pengelolaan lanah  pusaks  untuk
iesejahieraan  selurun  anggota
Reluarga leas  mairilineal.  Dalam

redislibusi tanah pusaka, hubungan
¥ang lernadi adalah hubungan antzr
keluarga  inti malnlineal dengan
fanah  pusaka  yang  dikuasai
sebagai bagion dan kaluarga luzs

Shivid .-'|IJ|'.I'|'II|'_ir_:-:'r.-I|:-|- FEia. Fans
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maliiineal.  Sstiap  keluarga  mti
matrilinzal yang mamperaieh  hak
mamanlaatkan harta pusaka tidak
brsa mengatakan harta pusaks y¥ang
dikuasainya  sebagai  milik  gan
keluarga int matrilineal, melzinkan
slatus kaepermilikan tanzh lelap pada

keluarga luas matrilinzal, Fungs:
redistribusi - lanah  pusaka dalzm
keluarga luas matrlineal  adatah

untuk  menginteqrasikan REiuarga-
reluarga  inti matilineal  dalam
“eluarga luas matriinzal,  Melali

aklivitas  redistribusi anggota-
anggote  keluarga luss  malilinzal -
menadi merasa  terikat, sehingga

tErwujud solidariias dalam keluarga
luas matrilinzal.

Peningkatan jumilah penduduk
pada gkhirnya  mengzkibatkan
pemilikan fanah dalam keluarga inli
matriineal berkurang, dan keliargs
inti matriineal mengalami kasylitan
unluk memenoni ebutuban hidup
merekz. Untuk v keluarga it
malrilineal akan melakukan berbagsi
Uzana wnluk  dapal  memanuki
kebutuhan hidup mereka, kondisi ity
nerporngareh  ferhadap pranata-
pranala sosial budaya masyarakat,
seperti;  strukiur  pemilikan tanzh,
pola pemanfaalan lahan, hubungan
kera di fanzh partanian.

Mznurul Harris [18G8)
adaplasi  ekalgi  dan ekonomi
MEMankEn  peran penting  dalam
pembeantukan sirukiur sosial budays,
disamping  fakler ideclogi  sistern
nilai dan noarma-norma yang ada
galam  masyarakat Feroeseran
struktur dan fungsi kefuarga pada
sistem kekerahatan matrilineal, tidak
harya dizehabkan karana
perubahan pada infra-strukter, akan
letapi juga disebabkan Karena
aklualizasi dar ajaran Islam dalam
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kehicupan masyarakal. Struktur dan
flungsi  keluarga  luas  maliinzal
Minangkabau,  barhubungan  erad
dengan . (1) keberadaan  tanah
pusaka can jumlah anggaota kaluarga

was  matrihineal; (2] keberadaan
rumah  gadang  sebagai  tempat
tinggal  anggcta keluarga  luas
matimezl dan  konsep  pemiliken

tanah ==hingga akan mempengaruhi
Feranan mamak dalam pangelolaan
tanah pusaka; {3) zkiualisasi ajaran
adil dan ajaren  lglam berjalan
secara paralel. Ajaran adst sabana
mznifeslasi dan siruktur dan infra-
Srar, Can ajaten Islam sebagai
sumber  nilai ledingg  dalam
kehidupan masyarakar
Minargkehau,

Dalam keryataannys proses
adzplasi  yang  dilakukan  oleh
k2luarga  inti - matrilinezl sejelzn
CEngan proses  pergbabhen  slgtus

kepemilican  tanah, dan  secara
subslantif  lelgh mermpangarnshi
hubungan sosial ekonomi  antara
keluarga  inti metilineal  dalam

weluarga luas matrilinesl, lemasuk
didzlamnya pergessran peran dan
status individu dalam keluarga luas
matrilineal.  Kondisi tersebut ticdak
mengakibztkan teradinya
Ferubahan  garis  keturunan  pada
masyarakal  Minangkabau, gans
kelurunan fetap i hitung  marrt
Jans peremipuan. Hal ini discbabkan
=arena  masyarakal Minangkabau
menampalkan duz sistem nilar yang
relatf berbeda, zebegal pedoman
datam  kehidupan bermasyarakal
Dalam beberapz hal, nilzi-nila dalam
HIEIEN Islam st Derperan
mempeskual arah perubzhan pada
tatznan struktur masyarskst,
Fepatah adat yang b by
senall ola gadang, sakel tapian
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baraifah” meropakan  refleksi dari
kesadaran masyarakat Mirangkzhau
akan  percbahan,  namun ada

#ebdaksiapan masyarzkat, Eanngna
prozes re-interpraiasi terhadzp
sistem nilzl yang bersumbar gari
sistern kekerabatan matrilineal tidak
barjalan. Jumilah penduduk
Minangkabau lerus berdambah, dan
SECErS alamizh periambahan
penduduk atan meargzkinalkan
penurunan luas tanzh pusaka ¥ang
girniliki oleh keluarga luas mairil nesl
steara  lerus  mensnes,  sehingga
sampai pada s3tu keadsan semus
tanah  pusaka telak ierbagi-bag
Aenjuasaannya dalam keluarga ing
rmatrilinzal. Perubahan  strukiur
pemilikan  fanzh  secarg l=ngsung
lelzh  rengakibatkan  tzradinga
dosintegrasi dalam  keluarga Juss
matrilineai. fungsi yang selama mi
dizlankan  cleh  keluarga  luas
matrilineal  mula:  melemah  dan
mengakibatkan  anggota k=luarga
luas mairilinezl sepert Lansia anak
yalim  dan  anda kehilzngan
perlindungan.

Hubungan antara mamak dan
kemanzkan pada dasarnya
merupakan  hubungan yang saling
mergikat yang digerakkzn aleh harlg
pusaka. Mamak berkewajinan untuk
mendidik kemonakannya sampai diz
j=di orang, dan mamak menjalarkan
perannya  epabiia didukung eleh
harta pusaka. Ksmenakzn akan
mengikuli - dan  mematuhi seqala
nesehal dan arahan yang diberikan
oleh  mamak,  karepa sagala
kebutuhan  kemanakan  diberikan
cieh marmak, Pada saat mamsk tidak
dapat  lagi menjalankan pErAEnnya
sebagaimana yang dikansepsikan
alzh g@jaran edat, meka husungan
MAMEE emena<an melemah

Seead Ansrapedopi VIS0 2003



Perubzhan struksur dan fungsi

keluarga  dar keluarga  luas
matsilinaal ke keluarga i
matrilineal,  menggeser  hu Bungan

mamak kemanakan yang berbasis
ajarzn adat ke hubungan ayah anak
vang didasarkan pada ajaran Istam.
Artinya, akhualisasi  ajaran  Islam
delzm hubungan ayah dengan anzk
dan suami dengan st menguat,
gapat dilihat sebagal respons dan
masyarakatl Minangkabau ferhadap
kelangkaan harla pusaks.

Fada masyarakal
Minangkabau konlermporer, keluarga
inti matnineal sudah marupakan unit
sasial (social enlity! vang beradin
sandiri dalam  arti produksi dan
konsumsi. Heluarga inti matrlineal
Merupa=<an  wadah  sosial dan
ekonami, yang dalam banyak hal
lidak lagi tesat pada keluarga luas
matrilinezl. Pala teinpal bnggal tidak
i3 berada disekifar rumah induk

drumah gadang), sehingga
imensilas hubungan sosial ekonomi
rmelenan, Anak-anzk arngoats
kaluarga luas malnlineszl lidak lagi
bebas  untuk  makan  dirumzh

saudara-szudara parempuan ibunya,
sehingga kebutuhan gizi anak-znak
betul-betsl  terganlung  dan satu
dapur.

Dalzm  bebsrapa aspek,
ditemiskan adanya hal yang bersifat
mantradikll  dalam  memahami
hubungan zntara mamak  dengan
kemenakan pada beberapa keluarga
luzs malnlineal, dimanz  pemimpn
keluzrga luas lelih manginginkan
kemsanakan FErempuannya
mambangun rumah bary  dizekitar
rumah gadang atau rumab induk
sdangkan  para  kemenakan  leib
zanang membangun nuimah jzuah dan
rumah induk. Ini salah satu fakior

et Asrepodons 112003
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¥ang  mandorang  keluarga . bany
rmembangun rumah jach dan rumah
induk. Berkurangnya jumlzh i@nah
yang jadi  sumber pendapatan,
mampersempit  akses anggata
keluarga  terbadap  sumber daya
@nah yang dimiliki keluarga luzs

matrilineal  pada  tinoka:  porwk
Huoungan perszudaraan Ldak
selamanya  baik, kecernbunian,
kompsiisl  sering  kali muoncu
Senngkall  perssngketzan  lerjadi
apabila  salab searang angygeta
kelvarga  luas  matrilineal Hdak

mempercleh kesempatan yang sama,
dzlam memanfaatkan hara puUsaka,
gan selidaritas sosizl dalam keluarge
luzs malnlineal akan dapat berjalzn

dangair  Laik, apabilg langgung
lEwab  keluarga  luas  matrilineal
lerhadap  angoota  dan tanggung

Awab anggota terhadap keluarga

fuas matrlinezl berjalan seimbang,
E. Kesimpulan

‘Sf ecard alamsh tanah pusaxs
sult  dipertehankan  karena
l=kanan pencuduk dan kebutuhan
terhadap lanah maningkai,
mengakibatkan malamannya
zalidanias sosial dalam keluarga
Tanah  pusaka vyang dijadikan
sebagan tempal dinggal dam umit
uszha bersama |, agar kehutuhan
mdup  dan  kesejahteraan  seluruh
angoota  keluzrga  luas  matrilineal
dapet terpenuni,  lidak barfungsi.
Usahz vang  sistematis dan
lerancana  peru dilakukan unbyk
MEencan penggant lanah sebagai
sumber penghidupan bagi keluargs
lias matrilineal dan pusat orentasi
oan seluruh anggotz keluasrga luas
malnima=al  Usabz-uszaha  erselu
dapal  szja  berbentuk  kalompok
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Usaha bersama ¥ang  melibatkan
seluruh  angoota keluaraa  juas
matrilingal. Katampok Usaha
Barsama, dapat dijzdikan sehagal
wadah unlux menyatukan  unit-un
ekonami yang ads peda  setiap
keluargz inl.

Manguatnya PENErapan
hukiim waris Islam dalam kehidupzan
masyarakal  telsh mengzkinatkan
mekanisma sazial untuk momelinara
harta puszakzs melemah, sehingna
fungsi sosial dan tenak pusaka tidak
Senalan. Pelembagzan mekanisme

Daflar Pustaka

sesial  yang Berujuzn  untuk
rmembarikan perlincungan lerhadap
kalompok masyaraka: miskin yang
borsumber dari gjaran Islam perly
dibardavakan, baik di tingkat kaum
EUEU dan nagari Kelompok usaha
Bersama yang berhasis kekeravatan
Fada  fingkal  kaum  aney Suby
manjaci  keharusan  Padg tahap
awal dapat Sdla dalam bentuk
PeEnQUMpUlan  zakat,  infak’  dan
sedeqah dan arggats xaum dan
SUkU, dizamping ivuran dari selyruh
argaais kaurr ztau suki
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